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ABSTRAK

Nama : Sarah Fitria
Nim : 291325019
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Tarbiyah Kimia
Judul                    : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Termokimia di
SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar

Tanggal Sidang    : 20 Juni 2017
Tebal Skripsi : 71 Halaman
Pembimbing I : Dr. H. Maskur, MA
Pembimbing II     : Dr. Mujakir, M. Pd. Si
Kata Kunci : Model pembelajaran, Project based learning, Termokimia

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKN 1 Darul Kamal
menunjukkan proses belajar mengajar kimia yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran kimia sering tidak sesuai dengan perencanaan. Salah satu alternatif
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah menyajikan pembelajaran dengan
karakteristik siswa SMK yaitu mengaplikasikan materi tersebut ke dalam bentuk
praktek yaitu model pembelajaran PjBL. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model PjBL terhadap aktivitas siswa, hasil
belajar, dan respon siswa. Rancangan penelitian menggunakan desain penelitian
eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa XI TKL berjumlah 19
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, pemberian tes
berbentuk essay dan angket. Data observasi dianalisis menggunakan teknik
persentase waktu ideal dalam toleransi 5%, hasil tes dianalisis menggunakan
rumus N-Gain dan respon siswa dianalisis dengan teknik persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: persentase aktivitas siswa  yang relevan selama
proses pembelajaran adalah sebesar 91,53%. Hasil belajar siswa diperoleh 12
siswa berkriteria tinggi dan 7 siswa berkriteria sedang. Respon siswa terhadap
model PjBL dengan hasil persentase menjawab sangat setuju 38,74%, siswa yang
setuju 55,97%, siswa tidak setuju 4,78%, dan siswa sangat tidak setuju 0,47%.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
termokimia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA) yang merupakan salah satu bidang studi yang sekarang materinya sudah

mulai dipelajari dari jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan harapan

mampu melatih siswa untuk belajar berpikir secara realistis, kreatif dan sistematis

yang akan menunjang wawasan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang

berikutnya seperti SMA/MA/SMK. Ilmu kimia sangat penting erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari, misalnya reaksi kimia di dalam tubuh dimana

produksi dari energi-energi yang dibutuhkan atau dikeluarkan untuk semua tugas

yang kita lakukan, bensin yang dibakar dalam mobil akan menghasilkan kekuatan

yang menyebabkan mobil berjalan.

Contoh di atas merupakan terapan  dari termokimia yang diajarkan di kelas

XI SMK. Materi pokok termokimia merupakan salah satu materi yang konseptual

dan terdapat hitungan. Dengan konsep yang benar siswa tidak akan mengalami

kesulitan dalam memahami konsep-konsep dalam materi pokok termokimia dan

dapat menerapkan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan yang muncul pada

materi tersebut. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan memecahkan maslah,

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu

siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan

kejuruan yang bertujuan menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang terampil
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dan mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.

Tetapi pada kenyataannya masih banyak SMK yang siswanya belum

berkompeten, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurikulum,

kegiatan belajar mengajar, biaya, sarana dan prasarana, peserta didik itu sendiri

dan model mengajar guru. Model mengajar ialah cara yang dipergunakan guru

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya

pembelajaran.1 Model mengajar merupakan salah satu faktor yang menentukan

berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar, dengan model yang tepat akan

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga hasil belajar kimia siswa

meningkat.

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan PPL (Program

Pengalaman Lapangan) dan diskusi dengan guru mata pelajaran kimia serta siswa

SMKN 1 Darul Kamal Bulan Agustus-Oktober 2016, proses pembelajaran kimia

di SMKN 1 Darul Kamal model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran kimia sering tidak sesuai dengan perencanaan. Hal ini menyebabkan

guru dan siswa kurang berinteraksi satu sama lain. Terlihat masih banyak siswa

yang masih sulit untuk memahami materi termokimia yang disampaikan. Mereka

lebih mudah memahami apabila  teori tersebut diaplikasikan dalam bentuk praktek

dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Kebanyakan siswa kurang

merespon dengan baik pelajaran yang disampaikan, mereka sibuk dengan kegiatan

masing-masing seperti berbicara atau mengobrol dengan temannya, meninggalkan

1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 76.
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kelas tanpa izin, tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan, dan sibuk dengan

handphone.

Pembelajaran materi termokimia di SMKN 1 Darul Kamal diharapkan

siswa dapat memahami konsep termokimia dan dapat mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari. Hasil belajar rata-rata siswa kelas XI dalam materi

termokimia belum memenuhi nilai KKM ≥ 70, berdasarkan pengamatan yang

telah dilakukan rata-rata nilai siswa 40. Belum tercapainya ketuntasan belajar

kimia ini disebabkan oleh lemahnya pemahaman siswa terh adap konsep

termokimia, pada kenyataannya guru sudah mencoba dengan berbagai macam

motede pembelajaran agar siswa dapat memahami suatu materi dengan baik tetapi

hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Selain itu guru bidang studi kimia

menyatakan bahwa siswa kurang aktif dan antusias selama pembelajaran dikelas,

baik saat diskusi maupun saat pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan

bahwa pada dasarnya siswa memiliki potensi yang besar dalam pembelajaran

karena banyak siswa yang memiliki keberanian, rasa ingin tahu dan kreativitas

yang tinggi, hanya saja mereka belum dapat menggali pengetahuan yang

seharusnya mereka dapatkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka membutuhkan pemahaman guru

tentang metode dengan karakteristik model yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Peneliti berinisiatif untufk menerapkan model project based

learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar pada materi termokimia.

Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah

model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar
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kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran

terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi,

melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas

bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom

mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya

menghasilkan produk nyata.2

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Termokimia Di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh

Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran project based learning pada materi

termokimia di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah di ajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran project based learning pada materi termokimia di

SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar?

2Kamdi. Waras, Project-Based Learning:Pendekatan Pembelajaran Inovatif :Makalah
Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar Guru SMP dan SMA Kota Tarakan, (Malang : Universitas
Malang, 2008), h. 6.
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3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan

model project based learning pada materi termokimia di SMK Negeri

1 Darul Kamal Aceh Besar.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran project based learning pada materi

termokimia di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar.

2. Mendeskripsikani hasil belajar siswa setelah di ajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran project based learning pada materi

termokimia di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar

3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan

model project based learning pada materi termokimia di SMK Negeri

1 Darul Kamal Aceh Besar.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, sehingga yang menjadi hipotesis

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model project based learning

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi termokimia di SMKN 1 Darul

Kamal Aceh Besar dan adanya pengaruh model pembelajaran project based

learning terhadap aktivitas dan respon siswa pada materi termokimia.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua, yaitu secara teoritis dan

secara praktis. Manfaat penelitian secara teoritis adalah untuk menambah

informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi untuk kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis.

Manfaat penelitian secara praktis adalah :

1. Bagi siswa

Diharapkan melalui penerapan model pembelajaran Project Based

Learning, siswa lebih aktif dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran

kimia dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru

Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengenal lebih dekat tentang

model pembelajaran Project Based Learning dan implementasinya terhadap

proses belajar mengajar sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dalam

mempersiapkan diri sebagai calon pengajar dan pendidik.

4. Bagi sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan

pemegang otoritas disekolah dapat memperoleh informasi sebagai masukan

dalam menentukan kebijaksanaan terkait dengan proses pembelajaran kimia di

kelas.
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F. Definisi Operasional

Definisi oprasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman

dalam karya tulis ini. Oleh karena itu penulis menjelaskan istilah-istilah penting

yang menjadi kajian utama dalam karya tulis ini, yaitu :

1. Pengaruh

“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau pernuatan seseorang.”3 Pengaruh

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran

project based learning pada materi termokimia dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran dimaksudkan sebagai gambaran/ konsepsi bagaimana

pembelajaran dilakukan, yang mencakup : (1) rasional atau teori yg melandasi

model, (2) tujuan/ kemampuan yg dapat dicapai dengan model tersebut, (3) pola

urutan langkah-langkah (sintaks) pembelajaran, (4) lingkungan belajar dan sistem

pengelolaan yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai.4Adapun model

yang dimaksud dalam skripsi ini adalah model pembelajaran Project Based

Learning yang digunakan dalam proses belajar mengajar kimia pada materi

termokimia.

3 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,2007), h. 875.

4 Jumadi, Model-Model Pembelajaran IPA, Makalah, Yogyakarta: Staff  UNY.
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3. Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas

dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang

memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan

yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk merancang,

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta

memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri.5

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah

model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta

didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

4. Hasil belajar

Hasil belajar adalah penilaian yang dimaksudkan untuk melihat

pencapaian target pembelajaran, kemudian untuk menentukan seberapa jauh target

pembelajaran yang sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang

telah dirumuskan dalam tahap perencanaan pembelajaran6 Adapun yang dimaksud

hasil belajar dalam penulisan ini adalah kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik siswa setelah mengikuti proses belajar materi termokimia.

5Made Wena.Strategi pembelajaran inovatif kontemporer: suatu tinjauan konseptual
operasional. (Jakarta: Bumi Aksara2009), h.144.

6Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),
h.292.
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5. Termokimia

Termokimia adalah materi dari ilmu kimia yang mempelajari tentang kalor

reaksi. Pokok bahasan dalam termokimia adalah tentang jumlah kalor yang dapat

dihasilkan oleh sejumlah tertentu pereaksi serta cara pengukuran kalor reaksi

tersebut.7

7 Micheal Purba, Kimia Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta : Erlangga, 2006), h. 56.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-

menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak

mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak didik atau diajar oleh manusia

lainnya. Bayi yang baru dilahirkan telah membawa beberapa naluri atau insting

dan potensi-potensi yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Akan tetapi,

naluri dan potensi-potensi tersebut tidak akan berkembang baik tanpa pengaruh

dari luar, yaitu campur tangan manusia lain. Kepandaian-kepandaian yang bersifat

jasmaniah, seperti merangkak, duduk, berjalan, makan, dan sebagainya, manusia

membutuhkan kepandaian-kepandaian yang bersifat rohaniah karena manusia

adalah makhluk sosial budaya.8

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya

banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu

pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau

menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghafal.

Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal hal-hal yang telah

dipelajarinya. Perlu dipahami bahwa pemerolehan pengetahuan maupun upaya

8 Muhammad Thobarani dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2013), h. 16.
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penambahan pengetahuan hanya salah satu bagian kecil dari kegiatan menuju

terbentunya kepribadian seutuhnya.

Belajar merupakan salah satu cara manusia untuk memanfaatkan akal,

belajar juga merupakan suatu kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa

mengenal batas usia dan berlangsung seumur hidup.9 Belajar juga berarti

perubahan kemampuan seseorang dan dapat dipertahankan dalam kurun waktu

tertentu. Berbagai pertumbuhan yang terjadi dalam belajar itu, seperti perubahan

tingkah laku setelah seseorang siswa mendapat berbagai pengalaman pada

berbagai situasi belajar itu sendiri, sehingga dari berbagai pengalaman itu akan

menyebabkan proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang siswa.10

Proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang

paling pokok. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung

kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Adanya

proses belajar, maka akan membawa perubahan dan pengembangan pribadi siswa.

Pembelajaran dapat diartiakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan

dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya.

Secara lengkap pengertian pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara

9 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Ciputat : Gaung Persada Press,
2009), h. 102.

10Cut Aswar, “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Mahasiswa”.Jurnal Lantanida. Vol 3 No 1 2015, h 57.
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keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya,11

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar seseorang yang

menyebabkan terjadinya perubahan di dalam diri manusia. Apabila setelah

melakukan pembelajaran tidak terjadi perubahan di dalam dirinya, maka tidaklah

dapat dikatakan bahwa seorang telah melakukan proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling

pokok dari keseluruhan proses belajar mengajar, ini berarti berhasil atau tidaknya

pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada bagaimana proses belajar

mengajar itu berlangsung. Maka dari itu proses belajar, maka akan membawa

perubahan dan pengembangan pribadi siswa.

2. Teori Belajar

Banyak sekali teori yang berkaitan dengan belajar. Masing-masing teori

memiliki kekhasan tersendiri dalam mempersoalkan belajar. Adapun teori belajar

yang dapat dijadikan dasar desain pembelajaran dalam penelitian ini antara lain:

a. Teori Belajar Kognitif

Teori perkembangan kognisi pieget menyatakan bahwa kecerdasan atau

kemampuan kognisi anak mengalami kemajuan melalui empat tahap yang jelas.

Masing-masing tahap dicirikan oleh kemunculan kemampuan dan cara mengolah

informasi yang baru. Pieget membagi perkembangan kognisi anak-anak dan

remaja menjadi empat tahap yaitu sensorimotor, praoperasi, operasi konkret, dan

11 Saifuddin, pengelolaan pembelajaran teori dan praktis, (Yogyakarta : Deepublish
2014). h, 03.
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operasi formal. Menurut Pieget masa remaja adalah tahap peralihan dari

penggunaan penalaran operasi konkret ke penerapan operasi formal. Remaja

mulai menyadari keterbasan pemikiran mereka. Remaja yang mencapai tahap ini

(tidak semua mencapainya)  telah memeroleh tingkat penalaran dewasa.

Perkembangan kognisi remaja lebih dicirikan oleh pertumbuhan pemahaman dan

kemampuan yang terus menerus.

Teori Pieget telah membawa dampak besar pada teori dan praktik

pendidikan. Pertama, teori tersebut memusatkan perhatian pada gagasan

pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan pendidikan dengan

lingkungan, kurikulum, bahan ajar, dan pengajaran yang sesuai bagi siswa dari

sudut kemampuan fisik dan kognisi mereka dan kebutuhan sosial dan emosi

mereka.

Menurut teori kognitivistik, ilmu pengetahuan dibangun di dalam diri

seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.

Teori belajar kontemporer menganut teori skema dalam upaya untuk menjelaskan

bagaimana informasi dikodekan (encode) dengan baik dalam memori jangka

panjang. Teori skema menekankan hakikat dan tujuan dari skemata sebagai

elemen penting dalam proses kognitif. Penelitian tentang skema menunjukkan

bahawa konsep abstrak dipahami dengan baik setelah fondasi informasi yang

konkret dan relevan dikembangkan dan dibangun.

Skemata merupakan skema berpikir seseorang. Teori skema menekankan

bahwa begitu pentingnya pengetahuan awal dalam memfasilitasi  dan mentransfer

tugas belajar. Pengetahuan awal dapat membantu dan mempermudah membangun
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pengetahuan baru dari hasil kombinasi dari pengetahuan yang baru saja diperoleh

dengan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya.

Istilah metakognitif berarti pengetahuan tentang pembelajaran diri sendiri

atau tentang cara belajar. Kemampuan berpikir dan kemampuan studi di sekolah

adalah contoh kemampuan metakognitif. Siswa dapat diajarkan strategi menilai

pemahaman mereka sendri, dengan mencari tahu berapa banyak waktu yang

mereka butuhkan memelajari sesuatu dan memilih rencana tindakan yang efektif

untuk belajar atau mengerjakan soal. Strategi metakognitif lain ialah kemamp[uan

memperkirankan apa yang mungkin akan terjadi atau menyebutkan apa yang

masuk akal dan tidak.12

b. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori konstruktivis dikembangkan oleh Vigotsky dalam teorinya yang

disebut socialculture constructivist theory. Vigotsky mengajukan teori yang

dikenal dengan istilah Zone of Proximal Development (ZPD), yang merupakan

dimensi psikologis. Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara

tingkat perkembangan actual dengan tingkat perkembangan potensial. Tingkat

perkembangan yang dimaksud terdiri atas empat tahap: pertama, more

dependence to others stage, yakni tahapan di mana kinerja anak mendapat banyak

bantuan dari pihak lain seperti teman-teman sebayanya, orang tua, guru,

masyarakat, dan ahli. Dari sinilah muncul model pembelajaran kooperatife atau

kolaboratife dalam mengembangkan kognisi anak secara konstruktif. Kedua, less

12 Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik. (terj. Drs.
Marianto Samosir). (Jakarta: PT Indeks. 2011). h, 253.
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dependence external assistence stage, di mana kinerja anak tidak lagi terlalu

banyak mengharapkan bantuan dari pihak lain, tetapi lebioh kepada self

assistance, lebih banyak anak membantu dirinya sendiri. Ketiga, internalization

and automatization stage, di mana kinerja anak sudah lebih terinternalisasi secara

otomatis. Keempat, De-automatization stage, dimana kinerja anak mampu

mengeluarkan perasaan dari kalbu, jiwa, dan emosinya yang dilakukan secara

berulang-ulang, bolak-balik atau recursion. Teori konstruktivisme yang

dikembangkan oleh Vigotsky ini disebut dengan konstruktivisme sosial.

Konstruktivisme sosial menekankan proses pendidikan melalui

transformasi sosial, dan mencerminkan teori perkembangan manusia meletakkan

individu dalam konteks sosial budaya. Pengembangan individu terbentuk dari

interaksi sosial di mana makna budaya terbagi dalam kelompok yang kemudian

diinternalisari oleh individu. Individu membangun pengetahuan, melalui

interaksinya dengan lingkungan, dan dalam proses perubahan individu dan

lingkungan. Subjek kajian adalah hubungan dialektis antara individu, lingkungan

sosial, dan budaya.

Vygotsky mengemukakan tiga kategori pencapaian siswa dalam upayanya

memecahkan permaslahan, yaitu:

1. Siswa mencapai keberhasilan dengan baik.

2. Siswa mencapai keberhasilan dengan bantuan.

3. Siswa gagal meraih keberhasilan
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Scaffolding berarti upaya guru untuk membimbing siswa dalam upayanya

mencapai keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa

ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimal.13

Teori vygotsky menyiratkan bahwa perkembangan kognisi dan

kemampuan menggunakan pemikiran untuk mengendalikan tindakan kita sendiri

lebih dahulu memerlukan penguasaan sistem komunikasi budaya dan kemudian

belajar menggunakan sistem ini untuk mengatur proses pemikiran kita sendiri. Dia

percaya bahwa pembelajaran terjadi ketika anak-anak bekerja dalam zona

perkembangan proksimal (zone of proxsimal Development, proxsimal =

berikutnya) mereka. Tugas-tugas dalam perkembangan proksimal adalah sesuatu

yang masih belum dapat dikerjakan seorang anak sendirian tetapi benar-benar

dapat dengan bantuan teman yang lebih kompeten atau orang dewasa.

Maksudnya, zona perkembangan roksimal menjelaskan tugas yang masih belum

dipelajari seorang anak tetapi sanggup dia pelajari pada waktu tertentu. Beberapa

pendidik menyebut “saat pengajaran” (teacheable moment) ketika seorang anak

atau sekelompok anak berada tepat pada titik kesiapan untuk menerima konsep

tertentu. Vygotsky lebih jauh percaya bahwa keberfungsian mental yang lebih

tinggi biasanya terjadi pada percakapan dan kerja sama antar orang sebelum hal

itu terjadi pada diri individu.

Gagasan kunci yang berasal dari pendapat vygotsky tentang pembelajaran

sosial ialah pentanggapan (scaffolding; scaffold= tangga untuk pijakan tukang

batu ketika membangun tembok), bantuan yang disediakan teman yang lebih

13 Muhammad Thobarani dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran .........h. 138.
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kompeten atau orang dewasa. Lazimnya, pentanggapan berarti menyediakan

banyak dukungan kepada seorang selama tahap-tahap pembelajaran dan kemudian

mengurangi dukungan dan meminta anak tersebut memikul tanggung jawab yang

lebih besar saat dia sanggup. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

Vygotsky mengungkapkan bahwa teori belajar kontruktivistik merupakan

tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjenjang yang disebut scaffolding.

Scaffolding berarti memberikan sejumlah bantuan kepada individu selama

kegiatan pembelajaran, kemudian bantuan dikurangi sesuai dengan peningkatan

pemahamannya. Selanjutnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengambil alih tanggung jawab tersebut setelah mampu mengerjakannya sendiri.

Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan

menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat

mandiri. Scaffolding merupakan upaya guru untuk membimbing siswa dalam

mencapai keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa

ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimal.14

Unsur terpenting dalam teori konstruktivisme adalah seseorang membina

pengetahuan dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru

dengan pemahamannya yang sudah ada. Ketidakseimbangan informasi baru

dengan pemahaman baru yang sudah ada tersebut merupakan faktor motivasi

pembelajaran yang utama. Faktor ini berlaku apabila seorang pelajar menyadari

gagasan-gagasannya tidak konsisten atau tidak sesuai dengan pengetahuan ilmiah.

14 Slavin, op. Cit. h.59.
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Bahan pengajaran yang disediakan harus mempunyai kaitan dengan pengalaman

pembelajaran untuk menarik minat untuk belajar.

Jadi, teori kontruktivisme siswa lebih ditekankan untuk aktif dalam

belajar, mencari tersendiri dari apa yang telah dipelajari dan membuat perubahan

pada pengetahuan.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar adalah taraf keberhasilan proses belajar mengajar. Karena itu

seorang dikatakan belajar apabila ia mengalami suatu proses kegiatan yang

mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini dapat

diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama. Belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.15

Hasil belajar akan tampak pada perubahan aspek pengetahuan, aspek

keterampilan, aspek kebiasaan dan sikap. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk

dijadikan acuan dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

seperti yang telah dirumuskan didalam perangkat pembelajaran. Hal ini dapat

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan

dalam pemahaman, kemampuan, dan sikap siswa yang lebih baik.

15Abin Syamsuddin Makmun. Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul. (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 307-308.
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Menurut Winanto (2011), hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa

dalam menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam

mengikuti program belajar pada waktu tertentu sesuai kurikulum yang

ditentukan.16 Menurut Winkel (1999), hasil belajar merupakan pencapaian bentuk

perubahan perilaku yang cenderung menetap baik dilihat dari unsur segi kognitif,

afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu,

yang dihasilkan dari usaha yang dilakukan dengan cara latihan dan pengalaman

belajar.17 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam menuntut suatu pelajaran yang

menunjukkan taraf kemampuan siswa yang dilakukan dengan cara latihan atau

pengalaman belajar yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa,

perubahan sikap dan kemampuan psikomotorik siswa.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan.

Artinya abahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalamai perkembangan.

Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa

sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar

siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,

siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,

16 Adi Winanto. Efektivitas Penggunaan KIT IPA Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas V SD. Dalam  Jurnal Ilmiah Pendidikan SD SHOLARIA. Salatiga : SHOLARIA,
Volume 1. Nomor 01, mei 2011.

17 Winkel, W.S, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1999),
h. 70.
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minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu

sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar,

metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. 18

Pendapat yang senada dikemukakan oleh wasliman (2007: 158), hasil

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi anatara berbagai

faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci,

uraian mengenai fakror internal dan eksternal, sebagai berikut:

1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan

kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekoklah dan masyarakat.

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga

yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri,

perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, sertya kebiasaan

sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 19

18 Ahamad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Prenada
Group, 2013), h. 12.

19 Lim Wasliman. Problematika Pendidikan Dasar.(Modul). (Bandung: SPs-UPI.2007),
h. 158.
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Sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar

siswa. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di

sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, guru adalah

komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu starategi

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor

eksternal yang sangat berpengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam

proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Peran guru tak

mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, dan

komputer. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang

memerlukan bimbingan yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.

C. Model Pembelajaran Project Based Leraning

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning adalah pendekatan

pembelajaran yang memperkenankan peserta didik untuk bekerja mandiri dalam

mengkontruksikan pembelajarannya dan mengakumulasikannya dalam produk

nyata.20 Model Project Based Learning juga dapat diartikan sebagai model

pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek merupakan

suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada

pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan

20 Nanag hanafiah dan cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bnadung : PT
Refika Aditama, 2009). h, 30.
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kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja

secara mandiri.21

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Project Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan

kerja proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam mengkontruksi

pembelajarannya dan mengakumulasikannya dalam produk nyata. Dalam kerja

proyek memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan

permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan

investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara

mandiri.

2. Sintak Model Pembelajarn Project Based Learning

Dalam pembelajaran berbasis proyek, terdapat sintaks yang harus diikuti,

sintaks pembelajaran berbasis proyek yaitu

1) Praproyek: merupakan kegiatan yang dilakukan guru diluar jam pelajaran.

Pada tahapan ini guru merancang deskripsi proyek, meletakkan batu pijakan

proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar, dan menyiapkan

kondisi pembelajaran

2) Fase 1 : mengidentifikasi masalah, pada tahapan ini, peserta didik

melakukan pengamatan terhadap objek tertentu. Berdasarkan hasil pengamatan

tersebut, peserta didik mengidentifikasi masalah dan membuat rumusan masalah

dalam bentuk pertanyaan.

21 Made wena, Srategi Pembelajran Inovatif Kontemporer : Suatu tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara ,2009). h, 144.
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3) Fase 2 : membuat desain dan jadwal pelaksanaan proyek pada tahapan ini,

peserta didik mulai merancang proyek secara kolaboratif, perancangan juga

meliputi penjadwalan maupun persiapan lainnya.

4) Fase 3 : melaksanakan penelitian. Pada tahap ini peserta didik melakukan

penelitian awal sebagai model dasar dari produk yang akan dikembangkan.

5) Fase 4 : menyusun draft. Pada tahapan ini peserta didik mulai membuat

produk awal sebagaimana rencana dan hasil penelitian yang dilakukannya.

6) Fase 5 : mengukur, menilai, dan memperbaiki produk. Kegiatan ini

dilakukan dengan meminta pendapat atau kritik dari anggota kelompok lain

ataupun guru.

7) Fase 6 : finalisasi dan publikasi produk. Tahap ini merupakan tahap

terakhir pada pelaksanaan proyek . produk yang telah difinalisasi harus

dipublikasikan.

8) Pascaproyek : pada rahap ini, guru memberi penilaian, penguatan

masukan, saran, dan perbaikan atas produk yang telah dihasilkan peserta didik.22

3. Prinsip Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek memiliki lima prinsip, yaitu :

a. Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek

merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi

pembelajaran, dimana peserta didik belajar konsep utama dari suatu pengetahuan

melalui kerja proyek. Oleh karena itu, kerja proyek bukan merupakan praktik

22 Ika, Maryani, Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran di Sekolad Dasar Teori dan
Praktik (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h. 44.
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tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang sedang dipelajari, melainkan

menjadi sentral kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Prinsip pertanyaan penuntun (driving question) berarti bahwa kerja proyek

berfokus pada pertanyaan atau permasalahan yang dapat mendorong peserta didik

untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama.

c. Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation) merupakan

proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan

inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. Penentuan jenis proyek haruslah dapat

mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri untuk

memecahkan persoalan yang dihadapinya. Dalam hal ini guru harus mampu

merancang suatu kerja proyek yang mampu menumbuhkan rasa ingin meneliti,

rasa untuk berusaha memecahkan masalah, dan rasa ingin tahu yang tinggi.

d. Prinsip otonomi (autonomy) dalam pembelajaran berbasis proyek dapat

diartikan sebagai kemandirian peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran, yaitu bebas menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan

minimal supervisi, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembar kerja peserta

didik, petunjuk kerja praktikum, dan yang sejenisnya bukan merupakan aplikasi

dari PjBL. Dalam hal ini guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator

untuk mendorong tumbuhnya kemandirian peserta didik.

e. Prinsip realistis (realisme) berarti bahwa proyek merupakan sesuatu yang

nyata. PjBL harus dapat memberikan perasaan realistis kepada peserta didik dan
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mengandung tantangan nyata yang berfokus pada permasalahan autentik, tidak

dibuat-buat, dan solusinya dapat diimplementasikan di lapangan. 23

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning adalah

sebagai berikut :

a. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (Start with the

big question)

Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang

dapat memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas.

Topik yang diambil hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai

dengan sebuah investigasi yang mendalam.

b. Merencanakan proyek (Desaign a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta

didik. dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa memiliki atas

proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang

dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan

berbagai subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang

dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek.

c. Menyusun jadwal aktivitas

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyususn jadwal aktivitas

dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas, dan peserta

23Made wena, Strategi Pembelajran Inovatif Kontemporer : Suatu tinjauan Konseptual
Operasional, ....h. 145.
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didik diberi arahan untuk mengelola waktu yang ada. Biarkan peserta didik

mencoba menggali sesuatu yang baru, akan tetapi guru juga harus tetap

mengingatkan apabila aktivitas peserta didik melenceng dari tujuan proyek.

Proyek yang dilakukan oleh peserta didik adalah proyek yang membutuhkan

waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga guru meminta peserta didik

untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar jam sekolah. Ketika

pembelajaran dilakukan saat jam sekolah, peserta didik tinggal mempresentasikan

hasil proyeknya dikelas.

d. Mengawasi jalannya proyek (Monitor the students and the progress of the

project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas

peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara

memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain, guru berperan

sebagai mentor bagi aktivitas peserta didik. guru mengajarkan kepada peserta

didik bagaimana bekerja dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik dapat

memilih perannya masing-masing dengan tidak mengesampingkan kepentingan

kelompok.

e. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik,

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta

didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
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Penilaian produk dilakukan saat masing-masing kelompok mempresentasikan

produknya di depan kelompok lain secara bergantian.

f. Evaluasi (evaluate the experince)

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini, peserta didik

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannnya selama

menyelesaikan proses. 24

5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Project Based Learning

Kelebihan dan kekurangan pada penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Kelebihan /Keuntungan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learning)

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka

perlu untuk dihargai.

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan

problem-problem yang kompleks.

4) Meningkatkan kolaborasi.

24Tutik Lestari, “ Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Menyajikan Contoh
Ilustrasi dengan Model Pembelajaran Project Based Learning dan Metode Pembelajaran
Demostrasi Bagi Siswa Kelas XI Multimedia SMK Muhammadiyah Wonosari”, Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h. 15-18.
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5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan

keterampilan komunikasi.

6) Meningkatkan keterampilan peserta didikdalam mengelola sumber.

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

9) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan

menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan

dengan dunia nyata.

10) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based

Learning)

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana

instruktur memegang peran utama di kelas.

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
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7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara

keseluruhan25

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan pembelajaran

berbasis proyek diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Enggar dkk di SMAN 1 Karanganyar dapat

ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh signifikan model pembelajaran

Project Based Learning (PjBL) dan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) terhadap nilai prestasi belajar siswa aspek pengetahuan dan sikap namun

pada aspek keterampilan model pembelajaran Project Based Learning

menghasilkan prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan model Problem Based

Learning. Hasil yang diperoleh dibuktikan dari uji t-pihak kanan thitung prestasi

belajar aspek pengetahuan (0,697) lebih kecil dari ttabel (1,668) dan uji Kruskal-

Wallis dengan signifikasi aspek sikap (0,470) lebih besar dari α (0,05) sedangkan

hasil dari uji t-pihak kanan harga t hitung prestasi belajar aspek keterampilan

(2,615) lebih besar dari ttabel (1,668).26

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Elsa Rahmaningrum

menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan

25 Aina Mulyana., model pembelajaran berbasis proyek, Juni 2016. Diakses pada 15
November 2016 dari situs http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/06/model-pembelajaran-
berbasis-proyek.html.

26 Enggar Desnylasari dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Dan Problem Based Learning Pada Materi Termokimia Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi
Sma Negeri 1 Karanganyar “Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 5 No. 1, 2016.
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model Project Based Learning di kelas XI SMA Negeri 1 Muntilan tahun

pelajaran 2014/2015.27

Penelitian dengan model yang sama juga pernah dilakukan oleh Kiki

Setiyandari menunjukkan metode Project Based Learning dapat meningkatkan

keterampilan proses sains. Untuk rata-rata soal keterampilan proses sains posttest

kelas kontrol 75,96, sedangkan kelas eksperimen 83,7. Keterampilan laboratorium

kelas kontrol 67% sedangkan kelas eksperimen 71%. Simpulan dari penelitian

metode Project Based Learning berbasis chemoentrepreneurship meningkatkan

keterampilan proses sains materi koloid siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bergas

tahun pelajaran 2014/2015.28

D. Materi Termokimia

Termokimia merupakan pengetahuan dasar yang perlu diberikan atau yang

dapat diperoleh dari reaksi-reaksi kimia, tetapi juga perlu sebagai pengetahuan

dasar untuk pengkajian teori ikatan kimia dan struktur kimia. Fokus bahasan

dalam termokimia adalah tentang jumlah kalor yang dapat dihasilkan oleh

sejumlah tertentu pereaksi serta cara pengukuran kalor reaksi.29

A. Hukum Kekekalan Energi

27 Elsa rahmaningrum, “Efektivitas Penerapan Model Project Based Learning Pada
Materi Asam Basa Terhadap Prestasi Belajar Dan Nilai Karakter Peserta Didik Kelas XI SMA
Negeri 1 Muntilan. Skripsi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Yogyakarta. 2015, h. 81

28 Kiki setiyandari. “Penerapan Metoe Project Based Learning Berbasis
Chemoentrepreneurship Pada Materi Koloid Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas XI. Skripsi. Fakultas matematikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Semarang. 2015, h. 89.

29 Ratna Rima Melati, Kumpulan Rumus dan Materi Brilian Kimia SMA Kelas X, XI, dan
XII, (Jogjakarta: Javalitera, 2011), h. 57.
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Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, energi hanya dapat diubah

dari 1 bentuk energi ke bentuk energi yang lain.

Contoh :

a. Energi radiasi diubah menjadi energi panas

b. Energi potensial diubah menjadi energi listrik

c. Energi kimia menjadi energi listrik

1. Sistem dan Lingkungan

Jika sepotong pita magnesium kita masukkan ke dalam larutan asam

klorida, maka pita magnesium akan segera larut atau bereaksi dengan HCl disertai

pelepasan kalor yang menyebabkan gelas kimia beserta isinya menjadi panas.

Campuran pita magnesium dan larutan HCl itu kita sebut sebagai Sistem.

Sedangkan gelas kimia serta udara sekitarnya kita sebut sebagai Lingkungan. Jadi,

sistem adalah bagian dari alam semesta yang sedang menjadi pusat perhatian.

Bagian lain dari alam semesta yang berinteraksi dengan sistem kita sebut

lingkungan.

Secara umum terdapat tiga jenis sitem:

a. Sistem terbuka: suatu sistem dimana dapat terjadi perpindahan materi dan

energi dengan lingkungan.

b. Sistem tertutup: nsuatu sistem dimana hanya terjadi perpindahan energi ke

lingkungannya tetapi tidak terjadi perpindahan materi

c. Sistem terisolasi: suatu sistem dimana tidak dapat terjadi perpindahan

materi maupun energi ke lingkungannya

Contoh:
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a. Kopi panas dalam gelas terbuka, akan melepaskan panas dan uap air ke

lingkungannya.

b. Kopi panas dalam gelas tertutup, dapat melepaskan panas/kalor ke

lingkungannya tetapi tidak ada uap air yang hilang.

c. Kopi panas dalam termos.

2. Kalor

Kalor adalah energi yang berpindah dari sistem ke lingkungan atau

sebaliknya karena adanya perbedaan suhu, yaitu dari suhu lebih tinggi ke suhu

lebih rendah. Meskipun kita mengatakan bahwa sistem “menerima” atau

“membebaskan” kalor, tetapi sistem tidak mempunyai energi kinetik dan

potensial. Energi yang dimiliki sistem adalah energi dalam (E), yaitu energi

kinetik dan potensial. Perpindahan kalor terjadi ketika molekul dari benda yang

lebih panas bertumbukan dengan molekul dari benda yang lebih dingin Mengukur

jumlah kalor:

q = m x c x ∆t atau

q = C x ∆t

dengan:

q = jumlah kalor (J)

m = massa zat (g)

∆t = perubahan suhu (oC atau K)

c = kalor jenis (J/g. oC)

C = kapasitas kalor (J. oC).30

30 Michael Purba, Kmia untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2006).,h. 59.
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Contoh:

Berapa joule diperlukan untuk memanaskan 100 gram air dari 25 oC menjadi 100

oC? (kalor jenis air = 4,18J/g.K)

Jawab:

q = m x c x ∆t

= 100 x 4,18 x (100-25) = 31.350 J = 31,35 KJ

3. Kerja (w)

Kerja yang dilakukan oleh sistem:

w = -P.∆V

keterangan:

w = kerja

P = tekanan

∆V = perubahan volume

Satuan kerja = L. Atm

1 L.atm = 101,32 J

Contoh:

Hitunglah besarnya kerja (J) yang dilakukan oleh suatu sistem yang

mengalami ekspansi melawan P = 2 atm dengan perubahan V = 10 L !

Jawab:

w = -P. ∆V

= - 2 atm x 10 L

= -20.atm = - 2.026,4

4. Reaksi eksoterm
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Pada reaksi eksoterm terjadi perpindahan kalor dari sistem ke lingkungan

atau pada reaksi tersebut dikeluarkan panas. Pada reaksi eksoterm harga ΔH =

negatif ( – )

Contoh :

C(s) + O2(g) CO2(g) + 393.5 kJ ; ΔH = -393.5 kJ

Ciri-Ciri Reaksi Eksoterm:

a. Kalor pindah dari sistem ke lingkungan.

b. Bertanda negatif

c. Entalpi sistem sebelum reaksi lebih besar dari entalpi sesudah reaksi

(HR>HP).

d. Terjadi kenaikan su

5. Reaksi endoterm

Pada reaksi terjadi perpindahan kalor dari lingkungan ke sistem atau pada

reaksi tersebut dibutuhkan panas.

Pada reaksi endoterm harga ΔH = positif (+)

Contoh :

CaCO3(s) → CaO(s) + CO2(g)- 178.5 kJ ; ΔH = +178.5 kJ

Ciri-Ciri Reaksi Endoterm:

a. Kalor pindah dari lingkungan ke sistem.

b. Bertanda positif.

c. Entalpi sistem sebelum reaksi lebih besar dari entalpi sesudah reaksi

(HR<HP).

d. Terjadi penurunan suhu
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6. Persamaan termokimia:

Persamaan termokimia adalah persamaan reaksi yang mengikutsertakan

perubahan entalpinya (∆H). Nilai ∆H yang dituliskan di persamaan termokimia,

disesuaikan dengan stoikiometri reaksinya, artinya = jumlah mol zat yang terlibat

dalam reaksi kimia = koefisien reaksinya; (fase maupun produk reaksinya harus di

tuliskan)

Contoh:

Pada pembentukan 1 mol air dari gas hidrogen dengan oksigen pada 298

K, 1 atm dilepaskan kalor sebesar 285,5 kj.

Persamaan termokimianya:

H2(g) + 1/2O2(g) → H2O(l) ∆H = -285,5 kj

Atau

2H2(g) + O2(g) → 2H2O(l) ∆H = -571kj

Jika koefisien dikalikan 2, maka harga ∆H reaksi juga harus dikalikan dua

Transfer kalor akan berlangsung hingga suhu diantara keduanya menjadi

sama. Seperti halnya dengan “kerja“, kalor adalah energi dalam yang pindah

(transfer energi).

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menuliskan persamaan

termokimia:

a. Koefisien reaksi menunjukkan jumlah mol zat yang terlibat dalam reaksi.

b. Ketika persamaan reaksinya dibalik (mengubah letak reaktan dengan

produknya) maka nilai ∆H tetap sama tetapi tandanya berlawanan.
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c. Jika kita menggandakan kedua sisi persamaan termokimia dengan faktor y

maka nilai ∆H juga harus dikalikan dengan faktor y tersebut.

d. Ketika menuliskan persamaan reaksi termokimia, fase reaktan dan

produknya harus di tuliskan

Hubungan antara E, q dan w:

∆E = q + w

W = -P. ∆V

a. Jika reaksi berlangsung pada sistem terbuka dengan tekanan (P) tetap

maka:

∆E = qp + w

b. Jika reaksi berlangsung pada sistem tertutup dengan volume tetap (∆V =

0) artinya = sistem tidak melakukan kerja (w = 0)

∆E = qv + w

∆E = qv + 0

∆E = qv

Hal ini berarti bahwa semua perubahan energi dalam (∆E) yang

berlangsung pada sistem tertutup akan muncul sebagai kalor.

B. Perubahan Entalpi Standar (ΔH°)

Perubahan entalpi standar (ΔH°) adalah perubahan entalpi (ΔH) reaksi

yang diukur pada kondisi standar, yaitu pada suhu 298 K dan tekanan 1 atm.

Satuan ΔH adalah kJ dan satuan ΔH molar reaksi adalah kJ/mol.

Macam-macam perubahan entalpi:
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Entalpi pembentukan, penguraian dan pembakaran.

Perubahan entalpi pada pembentukan 1 mol zat yang berlangsung dari

unsur-unsurnya disebut entalpi molar pembentukan atau entalpi pembentukan

(∆Hfo). Reaksi penguraian adalah reaksi kebalikan dari reaksi pembentukan

(∆Hdo). Oleh karena itu, sesuai dengan azas kekekalan energi, nilai entalpi

penguraian sama dengan entalpi pembentukannya, tetapi tandanya berlawanan.

Perubahan entalpi pada pembakaran sempurna 1 mol suatu zat yang di ukur pada

keadaan standar disebut entalpi pembakaran standar, yang dinyatakan dengan

∆Hc.

Contoh:

Na(s) + ½ Cl2(g) → NaCl(s) ∆Hfo = -401,9 Kj/mol (∆Hfo)

Na(s) + ½ Cl2(g) → NaCl(s) ∆Hdo = +401,9 Kj/mol (∆Hdo)

C(s) + O2(g) → C O2(g) ∆Hc = -393,5 kj/mol (∆Hc)

C. Penentuan perubahan entalpi

1. Kalorimeter

Kalorimeter adalah cara penentuan kalor reaksi denhgan menggunakan

kalorimeter. Perubahan entalpi adalah perubahan kalor yang diukur pada keadaan

konstan. Untuk menentukan perubahan entalpi dilakukan dengan cara yang sama

dengan penentuan perubahan kalor yang dilakukan pada tekanan konstan.

Perubahan kalor pada suatu reaksi dapat diukur melalui pengukuran perubahan

sushu yang terjadi pada reaksi tersebut.

Pengukuran perubahan kalor dapat dilakukan dengan alat yang disebut

kalorimeter. Kalorimeter adalah suatu sistem terisolasi (tidak ada perubahan
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materi apapun energi dengan lingkungan di luar kalorimeter). Oleh karena tidak

ada kalor yang terbuang ke lingkungan, maka kalor reaksi = kalor yang

diserap/dibebaskan oleh larutan dan kalorimeter, tetapi tandanya berlawanan.

Rumus yang digunakan:

q = m x c x ∆T

qkalorimeter = C x ∆T

qreaksi = - (qlarutan + qkalorimeter)

beberapa jenis kalorimeter:

a. Kalorimeter Bom

Kalorimeter Bom merupakan kalorimeter yang khusus digunakan untuk

menentukan kalor dari reaksi-reaksi pembakaran. Kalorimeter ini terdiri dari

sebuah bom dan sejumlah air yang dibatasi dengan wadah yang kedap panas.

Reaksi pembakaran yang terjadi di dalam bom, akan menghasilkan kalor dan

diserap oleh air dan bom. Jumlah kalor yang diserap oleh air dapat dihitung

dengan rumus:

Qair = m x c x ∆T

Jumlah kalor yang diserap oleh bom dapat dihitung dengan rumus:

qbom = Cbom x ∆T

b. kalorimeter sederhana

kalorimeter ini berupa kalorimeter sederhana yang dibuat dari gelas

stirofoam. kalorimeter ini biasanya dipakai untuk mengukur kalor reaksi yang

reaksinya berlangsung dalam fase larutan. pada kalorimeter ini, kalor reaksi =
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jumlah kalor yang diserap/dilepaskan larutan sedangkan kalor yang diserap oleh

gas dan lingkungan; diabaikan.

qreaksi = - (qlarutan + qkalorimeter)

qkalorimeter = Cbom x ∆T

Jika harga kapasitas kalor kalorimeter sangat kecil, maka dapat diabaikan

sehingga perubahan kalor dapat dianggap hanya berakibat pada kenaikan suhu

larutan dalam kalorimeter.

qreaksi = - qlarutan

qlarutann = m x c x ∆T

Contoh soal:

Sebanyak 50 ml (50 gram) larutan HCl 1 M pada suhu 27 oC dicampur dengan 50

ml (50gram) larutan NaOH 1 M pada suhu 27 oC dalam suatu kalorimeter gelas

stiroform. Suhu campuran naik sampai 35,5 oC. Jika kalor jenis larutan = kalor

jenis air = 4,18 J/g.K.tentukan perubahan entalpinya!

Jawaban:

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l)

qlarutan = m x c x ∆T

= 100 x 4,18 x (35,5-27)

= 2.717 J

Karena kalor kalorimeter diabaikan maka:

qreaksi = -qlarutan

= -2.717 J

Jumlah mol (n) HCl = 0,05 L x 1 mol/L = 0,05 mol
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Jumlah nol (n) NaOH = 0,05 L x 1 mol/L = 0,05 mol

Oleh karena perbandingan jumlah mol pereaksi = perbandingan koefisien

reaksinya maka campuran tersebut adalah ekivalen.

∆H harus disesuaikan dengan stoikiometri reaksinya, sehingga:

q(1mol HCL + 1 mol NaOH) = (1/0,05) x (-2.717 J)

= -54.340 J = -54,34 Kj

Jadi ∆H reaksi = qreaksi = -54,34 KJ

2. Hukum hess

Hukum Hess muncul berdasarkan fakta bahwa banyak pembentukan

senyawa dari unsur-unsurnya tidak dapat diukur perubahan entalpinya secara

laboratorium. Hess menyatakan bahwa entalpi hanya bergantung pada keadaan

awal dan akhir reaksi maka perubahan entalpi tidak bergantung pada jalannya

reaksi (proses). Tinjau reaksi pembentukan CO2. Reaksi keseluruhan dapat ditulis

dalam satu tahap reaksi dan perubahan entalpi pembentukan standarnya

dinyatakan oleh Δ H°1. Persamaan termokimianya:

C(s) + O2(g) → CO2(g) Δ H°1= –394 kJ

Reaksi ini dapat dikembangkan menjadi 2 tahap reaksi dengan perubahan entalpi

standar adalah Δ H°2 dan Δ H°3:

C(s) +  O2(g) → CO(g) Δ H°2 = –111 kJ

CO(g) + O2(g) → CO2(g) Δ H°3 = –283 kJ

Reaksi total: C(g) + O2(g) → CO2(g) Δ H°2+ Δ H°3 = –394 kJ
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3. Penentuan ΔHo Reaksi dari Data ΔH f

Salah satu data perubahan entalpi yang penting adalah perubahan entalpi

pembentukan standar, ΔH°f . Dengan memanfaatkan data ΔH°f , Anda dapat

menghitung ΔH° reaksi-reaksi kimia. ΔH tidak bergantung pada jalannya reaksi,

tetapi hanya ditentukan oleh ΔH pereaksi dan ΔH hasil reaksi. Oleh karena itu,

ΔH° reaksi dapat dihitung dari selisih ΔH°f zat-zat yang bereaksi. Secara

matematika dirumuskan sebagai berikut:

ΔH°reaksi= ΣΔH°f (produk) – ΣΔH°f (pereaksi)

dengan Σ menyatakan jumlah macam zat yang terlibat dalam reaksi.

4. perubahan entalpi (∆H) suatu Reaksi dihitung berdasarkan data energi

ikatan.

Energi ikatan adalah energi yang diperlukan untuk memutuskan ikatan

kimia dalam 1 mol suatu molekul/senyawa berwujud gas menjadi atom-atomnya.

Lambang energi ikatan = D. Energi ikatan rerata pada ikatan rangkap 3> ikatan

rangkap 2 > ikatan tunggal. Suatu reaksi yang ∆H-nya ditentukan dengan

menggunakan energi ikatan, maka atom-atom yang terlibat dalam reaksi harus

berwujud gas. Berdasarkan jenis dan letak atom terhadap atom-Atom lain dalam

molekulnya, dikenal 3 jenis energi ikatan yaitu:

a. Energi Atomisasi

Adalah energi yang diperlukan untuk memutuskan suatu ikatan 1 mol molekul

menjadi atom-atom bebas dalam gas.

Energi atomisasi = jumlah seluruh ikatan atom-atom salam 1 mol senyawa.

Contoh:
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NH3(g) → N(g) + 3H(g) ∆H = 297 kkal/mol

Pada molekul NH3 terdapat 3 ikatan N-H. Sementara itu, energi ikatan N-H=93

kkal/mol sehimgga energi atomisasinya = 3 x 93 kkal/mol = 297 kkal/mol

b. Energi Disosiasi Ikatan

Adalah energi yang diperlukan untuk memutuskan salah 1 ikatan yang terdapat

pada suatu molekul atau senyawa dalam keadaan gas.

Contoh:

CH4(g) → CH3(g) + H(g) ∆H = +431 kj

Energi disosiasi untuk melepas 1 atom H dari molekul CH4 = 431 kJ.

c. Energi Ikatan Rata-Rata

Adalah energi rerata yang diperlukan untuk memutuskan ikatan atom-atom

pada suatu senyawa ( notasinya = D ).

Contoh:

CH4(g) → C (g) + 4H(g) ∆H = +1668 kj

Dalam molekul CH4 terdapat 4 ikatan C – H ( DC-H ) = ( 1668 / 4 ) kJ = 417 kJ

Energi ikatan suatu molekul yang berwujud gas dapat ditentukan dari data entalpi

pembentukan standar (∆Hf) dan energi ikat unsur-unsurnya.

Reaksi kimia pada dasarnya terdiri dari 2 proses:

a. Pemutusan ikatan pada pereaksi.

b. Pembentukan ikatan pada produk reaksi.

Pada proses pemutusan ikatan = memerlukan energi.

Pada proses pembentukan ikatan = membebaskan energi.31

31 Suyatno,dkk.,Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 56.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif, karena

dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang dapat diolah dengan

metoda statistika. Hal ini atas dua variabel yaitu penggunaan metode

pembelajaran yang dapat memicu hasil belajar siswa.

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen, yang berupa pre eksperimen. Pre Eskperimen adalah

penelitian eksperimen yang hanya menggunakan kelompok studi tanpa

menggunakan kelompok kontrol, serta pengambilan respondin tidak dilakukan

randomisasi. Disebut pre experiments karena desain ini belum merupakan desain

sungguh-sungguh. Masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap

terbentuknya variabel dependen. Hasil eksperimen yang merupakan variabel

dependen itu ukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini

dikarenakan tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.

Dalam penelitian ini, kelompok diberikan tes awal sebelum perlakuan

eksperimental. Setelah treatment selesai, tes akhir diberikan untuk melihat

prestasi. Efektivitas perlakuan pembelajaran diukur dengan membandingkan skor

rata-rata tes awal dan tes akhir. Ketika ternyata bahwa skor rata-rata tes akhir

secara signifikan lebih tinggi dari skor rata-rata tes awal, maka disimpulkan

bahwa perlakuan pembelajaran efektif, dengan desain penelitian disajikan pada

tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3.1 : One Group Pretest-Posttest Desaign
Grup Pre test Treatment Postest

Eksperimen Y1 X1 Y2

Keterangan :

Y1= pemberian tes awal

Y2= pemberian tes akhir

X1= pemberian perlakuan (model pembelajaran Project Based Learning)

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.32 Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XI SMK Negeri Darul Kamal tahun ajaran

2016/2017 yang terdiri dari dua kelas.

2. Sampel

Sampel adalah sifat-sifat kumpulan objek penelitian hanya dengan

mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan itu. Bagian yang diamati itu

disebut sampel.33 Sampel juga bisa diartikan sebagian dari populasi. Penentuan

sampel dalam penelitian ini bersifat purposif sampel, sampel bertujuan dilakukan

dengan cara mengambilan subjek bukan didasarkan atas srata, random atau daerah

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian,(Jakarta : Rieneka Cipta, 2013), h, 173.

33Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: remajan
kosdakarya,2004),h,78 .
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karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan

dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh, yang nantinya

akan menguatkan penelitian ini. Sampel dari penelitian ini yaitu kelas XI TKL

(Teknik Pengelasan).

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu

metode.34 Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Lembar observasi

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati individu secara langsung. Lembar observasi dalam penelitian ini

peneliti menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa  yang dilakukan pada

saat proses belajar mengajar berlangsung terhadap pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran PjBL pada materi termokimia berupa

merancang proyek, menjalankan kerja proyek, mengevaluasi hasil proyek dan

aktivitas yang tidak relevan. Aspek-aspek tingkah laku yang ingin di observasi di

tulis pada kolom tertentu, selanjutnya pengamat mengisi aktivitas yang terlihat

pada saat proses pembelajaran yang terdapat pada kolom skor dengan tanda check

list.

34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta,2006), h. 149.
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2. Lembar Soal Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk

memperoleh data-data atau keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan

cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Tes dalam penelitian ini berupa

Lembar soal tes yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah

diterapkan model pembelajaran PjBL dengan materi termokimia. Lembar soal tes

dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk Essay (uraian) dengan jumlah 8

soal yang berkaitan dengan indikator yang telah ditetapkan d RPP.

3. Lembar angket

Angket merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian

pernyataan tertulis yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban

secara tertulis. Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan yang terdiri

dari 11 item terkait dengan pernyataan, jawaban, dam tanggapan siswa terhadap

proses/kegiatam pembelajaran dengan menggunakan model project based

learning dengan dibubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disedia.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa

angket, observasi dan tes. Angket merupakan salah satu alat pengumpulan data

yang berupa serangkaian pertanyan tertulis yang diajukan kepada subjek untuk

mendapatkan jawaban secara tertulis. Observasi adalah metode pengumpulan data

dengan cara mengamati tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam

melakukan suatu pekerjaan. Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan
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untuk mengukur sejauh mana kemampuan peseta didik. Untuk lebih jelas dapat

dilihat dalam uraian berikut ini :

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.35 Dalam penelitian ini

observasi yang dilakukan oleh dua orang observer, yaitu guru bidang studi kimia

dan mahasiswa pendidikan kimia  dalam mengobservasi aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran. Observasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar

pengamatan aktivitas siswa  yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar

berlangsung terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

PjBL pada materi termokimia berupa merancang proyek, menjalankan kerja

proyek, mengevaluasi hasil proyek dan aktivitas yang tidak relevan.

2. Tes

Tes yang digunakan adalah berupa soal-soal dalam bentuk uraian

disesuaikan dengan materi yang diteliti diberikan kepada pesrta didik, tes ini

untuk mengetahui hasil belajar siswa, tes yang dilakukan terbagi dua, yaitu:

a. Tes awal

Yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan

belajar mengajar mengenai pokok bahasan termokimia, tes awal ini bertujuan

untu mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik sebelum adanya

perlakuan pada kelas yang akan diteliti.

35 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 308.
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b. Tes akhir

Yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah berlangsungnya

proses pembelajaran mengenai pokok bahasan termokimia dan tes akhir

bertujuan untuk melihat bagaimana perubahan yang terjadi yaitu antara skor

pret test dan skor post test.

3. Angket

Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan respon siswa yang

terdiri dari 11 item pernyataan dan dijawab dengan membubuhkan tanda check list

pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang telah dilakukan.

Angket diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Angket

digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model

Project Based Learning pada materi termokimia. Model angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket skala likert.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

kedalam pola, kategori, dan satuan dasar yang dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.36 Analisis

digunakan untuk memperoleh jawaban tentang respon siswa, aktivitas siswa dan

hasil belajar siswa dalam penggunaan model Project Based Learning pada materi

termokimia. Cara melihat respon siswa, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa

dengan statistik yaitu dengan menggunakan angket, observasi dan uji N-Gain.  Uji

36Rahmat krisyanto,Teknik Praktis Riset Komunikasi,(Jakarta: Kencana Predana
Media,2007), h 163.
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digunakan untuk melihat pengaruh pembelajaran menggunaan model Project

Based Learning terhadap hasil belajar siswa.

Untuk mendeskripsikan data penelitian teknik analisis data sebagai

berikut:

1) Analisis data aktivitas siswa

Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa langkah-langkah yang

dapat ditempuh dalam penggunaan teknik observasi ini adalah :

a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi.

b. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan.

c. Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap kategori.37

d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:= 100%
Keterangan :

P = Angka persentase

f = Aktivitas dominan yang siswa lakukan

N = Jumlah aktivitas keseluruhan siswa.38

e. Hasil yang diperoleh dokonsultasikan dengan kategori kriteria.

f. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori kriteria.

g. Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasi

siswa, sebagai berikut:

76%-100% = sangat baik

37 Slameto,Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2001),h. 103.
38 Anas Sudijono, Evaluasi Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pres,

2007), h. 43.
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56%-75% = baik

40%-55% = cukup

0% - 25% = kurang 39

Aktivitas siswa dikatakan aktif jika waktu yang digunakan untuk

melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP

dengan toleransi 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan

pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan rencana pembelajaran

dengan model project based learning dapat dilihat pada tabel berikut:40

Tabel 3.2: Kriteria Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

No Aktivitas Yang Diamati

Persentase Kesesuaian
(P)

Waktu
Ideal

Toleransi
5%

1.
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru/teman.

22,22%
17,2% ≤ P ≤

27,2%

2. Membaca/memahami masalah di LKS. 11,11%
6,1% ≤ P ≤

16,1%

3.
Bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada
guru atau teman

11,11%
6,1% ≤ P ≤

16,1%

4.
Menyelesaikan masalah atau menemukan cara
penyelesaian masalah/berfikir bersama.

27,77%
22,7% ≤ P ≤

32,7%

5.
Membandingkan jawaban dalam diskusi
kelompok.

11,11%
6,1% ≤ P ≤

16,1%

6. Mempresentasikan/menyampaikan jawaban. 5,55%
0,5% ≤ P ≤

10,5%

7. Menarik kesimpulan suatu materi atau prosedur. 11,11%
6,1% ≤ P ≤

16,1%

8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 0%
0% ≤ P ≤

5%
Sumber: Diadaptasai dari Tesis Mukhlis 2005

2) Data Hasil belajar siswa

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi II,
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), h. 208.

40 Mukhlis, Pendekatan Matematika Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas
VII SMP Negeri Pallangga, Tesis, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,2005), h. 79.
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N-gain digunakan untuk mengukur selisih antara nilai pretest dan posttest.

Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretes dan postes kelas eksperimen.

Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung

dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus  sebagai berikut:=
Keterangan:

Spost = Skor postes

Spre = Skor pretes

Smaks = Skor maksimum

Interpretasi N-Gain disajikan pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Interpretasi N-Gain
Besar Persentase Interpretasi

g > 0,7 Tinggi

0,3 < g < 0,7 Sedang

g < 0,3 Rendah

3) Analisis Angket

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diberikan kepada seluruh

siswa kelas XI setelah proses penggunaan model pembelajaran project based

learning. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap

penggunaan model pembelajaran project based learning dalam proses

pembelajaran. Untuk memeperoleh presentase respon siswa melalui angket dapat

dicari dengan menggunakan rumus persentase.
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= 100%
Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi siswa yang menjawab

N = jumlah siswa keseluruhan

Adapun kriteria menghitung tanggapan siswa adalah sebagai sberikut:

76%-100% = sangat setuju

56%-75% = setuju

40%-55% = Tidak setuju

0% - 39% = Sangat Tidak Setuju
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam

pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat dapat diketahui bahwa pada

kegiatan pembelajaran siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan

pembelajaran dan materi pokok yang akan dipelajari dan menjawab pertanyaan

dari guru. Kemudian siswa duduk berdasarkan kelompok yang dibagi, siswa

merencanakan dan merancang kerja proyek, menjalankan kerja proyek, kemudian

siswa mempresentasikan dan mempertanggung jawabkan kerja proyek yang

dihasilkan, dan juga mengamati aktivitas yang tidak relevan siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, data hasil pengamatan terhadap aktivitas

siswa selama kegiatan belajar mengajar diolah dalam bentuk persentase. Data

tersebut secara singkat disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

No

Aspek
Aktivitas

Siswa Yang
diamati

Persentase Aktivitas
Siswa dalam

Pembelajaran

Rata-
Rata
(%)

Menit

Waktu
Ideal
(%)

Menit

Toleransi
5(%)

RRP
I

RPP
II

RPP
III

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1.

Siswa
mendengarka
n penjelasan
guru tentang

14,62 9,65 9,94 11,40 11 (10) 6≤P≤16
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No

Aspek
Aktivitas

Siswa Yang
diamati

Persentase Aktivitas
Siswa dalam

Pembelajaran

Rata-
Rata
(%)

Menit

Waktu
Ideal
(%)

Menit

Toleransi
5(%)

RRP
I

RPP
II

RPP
III

tujuan
pembelajaran
dan materi
pokok yang
akan
dipelajari

2.

Siswa
menjawab
pertanyaan
guru

15,20 15,20 15,49 15,29 15 (14) 10≤P≤20

3.

Siswa
merencanaka
n dan
merancang
proyek secara
kolaboratif

15,49 20,76 21,05 19,1 19 (17) 14≤P≤24

4.

Siswa
menjalankan
tugas proyek
berkelompok

19,88 15,20 15,78 16,95 17 (15) 12≤P≤22

5.

Siswa
mempresenta
sikan hasil
proyek

14,62 15,49 15.49 15,2 15 (14) 10≤P≤20

6.

Siswa
mempertangg
ung jawabkan
kerja proyek
yang
dihasilkan

9,35 15,78 15,49 13,54 14 (13) 9≤P≤19

7.
Aktivitas
yang tidak
relevan

10.81 7,89 6,72 8,47 8 (7) 3≤P≤13

Jumlah 100-8,47 = 91,53%
(Sumber: Hasil Penelitian di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar Tahun

2017)

Berdasarkan Tabel 4.4 maka hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project



55

based learning adalah aktif. Hal ini sesuai dengan persentase kesesuaian waktu

ideal yang telah ditetapkan pada setiap aspek pengamatan aktivitas siswa berada

dalam batas toleransi 5%. Hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan yang di

dapat aktivitas yang tidak relevan yang dilakukan siswa selama proses

pembelajaran adalah sebesar 8,47%, sedangkan aktivitas siswa yang relevan

selama mengikuti pembelajaran adalah sebesar 91,53%. hal ini sesuai dengan

kriteria aktivitas siswa di mana 76-100% = sangat tinggi.

b. Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dimulai pada tanggal 16 April hingga 26 April 2017.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melihat aktivitas siswa dengan

menggunakan lembar observasi, hasil belajar siswa dengan pemberian tes awal

dan tes akhir (pretest dan posttest) dan melihat respon siswa dengan pemberian

angket terhadap penggunaan model pembelajaran project based learning.

Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan memberikan tes awal (pretest).

Fungsi pretest ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi

perlakuan dengan model pembelajaran project based learning yang berguna untuk

menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, sedangkan post-test diberikan

mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi termokimia yang

diajarkan selama proses pembelajaran dengan model project based learning.

Hasil perolehan nilai pretest dan pos-test siswa setelah penggunaan model

pembelajaran project based learning dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa

No
Kode
Siswa

Nilai
Pretest

Nilai
Posttest

Selisih N-Gain kriteria

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 AF 20 80 60 0,75 Tinggi
2 AL 40 90 50 0,83 Tinggi
3 AM 20 80 60 0,75 Tinggi
4 AZ 0 75 75 0,75 Tinggi
5 DM 40 80 40 0,66 Sedang
6 FA 20 80 60 0,75 Tinggi
7 FL 10 80 70 0,77 Tinggi
8 FZ 30 80 50 0,71 Tinggi
9 FH 10 80 70 0,77 Tinggi
10 IW 20 80 60 0,75 Tinggi
11 MR 40 80 40 0,66 Sedang
12 MA 20 70 50 0,62 Sedang
13 MN 30 90 60 0,85 Tinggi
14 MZ 20 70 50 0,62 Sedang
15 SR 20 70 50 0,62 Sedang
16 SL 20 80 60 0,75 Tinggi
17 YW 30 90 60 0,85 Tinggi
18 ZF 40 80 40 0,66 Sedang
19 ZA 20 70 50 0,62 Sedang

(Sumber: Hasil Penelitian di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar Tahun

2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai siswa sebelum

penggunaan model pembelajaran project based learning rendah, hal ini

disebabkan karena siswa belum memahami butir soal dan pengetahuan dan

pengalaman yang dimilikinya. Setelah penggunaan model pembelajaran project

based learning nilai siswa mengalami peningkatan. Rata-rata siswa mendapatkan

nilai yang memuaskan dan memenuhi kriteria tinggi. Jadi, dalam hal ini dapat

dikatakan siswa dapat memahami materi yang diajarkan guru dengan pengguaan

model pembelajaran project based learning.
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c. Respon Siswa

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh penulis, untuk

memperoleh  respon dari siswa terhadap pembelajaran  dengan menggunakan

model project based learning pada materi termokimia, maka penulis memberikan

angket respon siswa yang diikuti oleh 19 siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Adapun respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran project based

learning pada materi termokimia  dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Project Based Leraning

No Pernyataan
Frekuensi Persentase Respon

Siswa (%) Persen (%)

SS S TS STS SS S TS STS S TS

1 Saya merasa
puas adanya
pembelajaran
project based
learning

6 12 1 - 31,57 63,15 5,26 94,73 5,26

2 Model
pembelajaran
project based
learning dapat
menghilangkan
rasa bosan saat
proses
kegiatan
belajar
mengajar

7 11 1 - 36,84 57,19 5,26 94,73 5,26

3 Model
pembelajaran
project based
learning
membuat saya
semangat
untuk
mempelajari
termokimia

8 10 - 1 42,10 52,63 5,26 94,73 5,26

4 Model project
based learning
membuat saya

10 9 - - 52,63 47,36 100 -
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No Pernyataan
Frekuensi Persentase Respon

Siswa (%) Persen (%)

SS S TS STS SS S TS STS S TS

lebih aktif
dalam
pembelajaran

5 Saya setuju
model
pembelajaran
project based
learning
sangat cocok
diterapkan
pada pokok
bahasan
termikimia

5 14 - - 26,31 73,68 100 -

6 Saya setuju
model
pembelajaran
project based
learning
diterapkan
pada materi
pelajaran lain
yang memiliki
karakteristik
yang sama
dengan
termokimia

9 4 6 - 47,36 21,05 31,57 68,42 31,57

7 Saya merasa
terbantu
dengan model
pembelajaran
project based
learning dalam
memahami
termokimia

6 12 1 - 31,57 63,15 5,26 94,73 5,26

8 Dalam
pembelajaran
project based
learning setiap
anggota
kelompok bisa
saling
mendengarkan

7 12 - - 36,82 63,15 100 -
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No Pernyataan
Frekuensi Persentase Respon

Siswa (%) Persen (%)

SS S TS STS SS S TS STS S TS

pendapat satu
sama lain

9 Belajar dengan
menggunakan
model project
based learning
dapat
membantu
guru dan siswa
lebih interaktif

10 9 - - 52,63 47,36 100 -

10 Saya lebih
aktif diskusi
kelompok
dalam
menyelesaikan
proyek yang
diberikan guru

7 11 1 - 36,84 57,89 5,26 94,73 5,26

11 Setelah
mendapatkan
pembelajaran
dengan model
project based
learning saya
dapat
merencanakan
dan merancang
alat percobaan
kalorimeter
sederhana

6 13 - - 31.57 68.42 100 -

Jumlah 38,74 55,97 4,78 0,47
(Sumber: Hasil Penelitian di SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar Tahun 2017)

Tabel 4.3 merupakan hasil respon siswa yang terdiri dari 19 siswa, di mana

39,09% siswa yang sangat setuju, 55% siswa setuju, 5,45% siswa yang tidak

setuju dan 0,45% siswa yang sangat tidak setuju terhadap penggunaan model

pembelajaran project based learning pada materi termokimia.

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai 99,09% dengan kategori sangat

setuju dan setuju sehingga dapat dikatakan bahwa siswa setuju belajar dengan
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menggunakan model pembelajaran project based leraning pada materi

termokimia.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen, yang berupa pre eksperimen dengan tujuan untuk melihat

dan mengetahui adanya perbedaan hasil belajar sebelum dilakukan perlakuan

dengan sesudah perlakuan penggunaan model project based learning pada materi

termokimia SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar.

1. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar

berlangsung di SMKN 1 Darul Kamal pada kelas XI pada tanggal 12, 19, dan 26

April 2017 menggunakan model pembelajaran project based learning pada materi

termokimia yang diamati oleh dua pengamat selama kegiatan pembelajaran

berlangsung diperoleh hasil siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

sesuai dengan persentase waktu ideal yang ditetapkan pada setiap aspek

pengamatan aktivitas siswa berada dalam batas toleransi 5%. Aspek-aspek yang

diamatai ada tujuh aspek yaitu mendengarkan atau memperhatikan penjelasan

guru, menjawab pertanyaan guru, merencanakan dan merancang proyek,

melaksanakan kerja proyek, mempresentasikan kerja proyek, mempertanggung

jawabkan kerja proyek yang dihasilkan dan aktivitas yang tidak relevan. Hal ini

menunjukkan pembelajaran dengan  model pembelajaran project based learning

dapat membuat siswa lebih mandiri dalam mengkonstruksikan pembelajarannya,
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sehingga siswa mempunyai banyak kesempatan untuk memahami dan

menemukan sendiri pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan Nanang dan Cucu

(2009) Model pembelajaran Project Based Learning adalah pendekatan

pembelajaran yang memperkenankan peserta didik untuk bekerja mandiri dalam

mengkontruksikan pembelajarannya dan mengakumulasikannya dalam produk

nyata.41 Made Wena (2009) Model Project Based Learning juga dapat diartikan

sebagai model pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja

proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks

berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan

menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat

keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta

didik untuk bekerja secara mandiri.42

Berdasarkan Tabel 4.4 Aktivitas siswa  selama pembelajaran dari yang

paling banyak dilakukan sampai yang jarang dilakukan siswa adalah: siswa

mendengarkan penjelasan guru diperoleh persentase pada RPP I sebesar 14,62%,

RPP II sebesar 9,65%, dan RPP III sebesar 9,94%, siswa menjawab pertanyaan

dari guru diperoleh persentase pada RPP I sebesar 15,20%, RPP II 15,20%, dan

RPP III sebesar 15,49%, selanjutnya siswa merencakan dan merancang proyek

secara kolaboratif diperoleh persentase pada RPP I sebesar 15,49%, RPP II

sebesar 20,76%, dan RPP III sebesar 21,05%. Aktivitas siswa menjalankan kerja

proyek diperoleh persentase pada RPPI sebesar 19,88%, RPP II 15,20%, dan RPP

41 Nanag hanafiah dan cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung : PT
Refika Aditama, 2009). h, 30.

42 Made wena, Srategi Pembelajran Inovatif Kontemporer : Suatu tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara ,2009). h, 144.
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III 15,78%, aktivitas siswa mempresentasikan hasil proyek diperoleh persentase

pada RPP I sebesar 14,62% , RPP II sebesar 15,49%, dan RPP III 15,49%,

aktivitas siswa mempertanggung jawabkan kerja proyek yang dihasilkan

diperoleh persentase pada RPP I sebesar 9,35%, RPP II 15,78%, dan RPP III

sebesar 15,49%. Sehingga diperoleh 91,53% proses belajar mengajar dengan

menggunakan model pembelajaran project based learning relevan atau aktif.

Berdasarkan persentase aktivitas siswa yang tidak relevan  pada pertemuan

pertama samapai pertemuan ketiga mengalami penurunan yaitu pada RPP I

sebesar 10,81%, RPP II sebesar 7,89%, dan RPP III 6,72% sehingga persentase

aktivitas siswa yang relevan mengalami peningkatan disetiap pertemuan. Hal ini

terjadi karena pada pertemuan pertama siswa masih belum mengerti atau terbiasa

dengan pembelajaran yang menggunakan model project based learning, pada

pertemuan kedua dan ketiga siswa sudah mulai mengerti atau terbiasa

menggunakan model project based learning saat proses pembelajaran.

2. Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dimulai pada tanggal 06 April sampai dengan 20 April 2017.

Penilaian terhadap hasil belajar dalam penelitian ini adalah dengan memberikan

pre-test sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran project based learning, hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan

dan pengetahuan awal siswa pada materi termokimia. Tes ini diberikan kepada 19

siswa berupa soal dalam bentuk essay atau uraian sebanyak delapan soal dengan

skor maksimal 100. KKM yang ditentukan di SMKN 1 Darul kamal adalah 70.
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Setelah dilakukan tes awal diperoleh hasil seperti yang telah disajikan pada Tabel

4.5 menunjukkan hampir seluruh siswa belum mengetahui atau memahami

tentang materi termokimia.

Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran

project based learning, di sini para siswa dituntut untuk berpikir kritis, mandiri,

mampu merencanakan dan merancang proyek dan melaksanakan proyek tersebut

secara kolaboratif dan dimonitoring oleh guru. Hal ini sesuai dengan Thobarani

dan Mustafa (2013) “Scaffolding berarti upaya guru untuk membimbing siswa

dalam upayanya mencapai keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar

pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimal.”43 Vygotsky

mengungkapkan bahwa teori belajar kontruktivistik merupakan tingkatan

pengetahuan atau pengetahuan berjenjang yang disebut scaffolding. Hal ini

diperkuat oleh Slavin (2011) mengatakan bahwa Scaffolding berarti memberikan

sejumlah bantuan kepada individu selama kegiatan pembelajaran, kemudian

bantuan dikurangi sesuai dengan peningkatan pemahamannya. Selanjutnya,

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab

tersebut setelah mampu mengerjakannya sendiri. Bantuan yang diberikan guru

dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan menguraikan masalah ke dalam

bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat mandiri. Scaffolding merupakan

upaya guru untuk membimbing siswa dalam mencapai keberhasilan. Dorongan

43 Muhammad Thobarani dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pe,bangunan Nasional, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,
2013), h. 138.
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guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi

menjadi optimal.44

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran project based learning siswa lebih memahami dan mengetahui

konsep materi termokimia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pemberian post-test.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus N-Gain didapatkan

12 siswa mendapatkan kriteria tinggi yaitu g < 0,70 dan 7 siswa lainnya

mendapatkan kriteria sedang yaitu 0,3 < g < 0,70.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa setelah penggunaan

model pembelajaran project based learning pemahaman dan pengetahuan siswa

meningkat hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar siswa sebelum

dan sesudah perlakuan berbeda. Hal ini sesuai dengan teori Winanto (2011), hasil

belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam menuntut suatu pelajaran yang

menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program belajar pada

waktu tertentu sesuai kurikulum yang ditentukan.45 Menurut Winkel (1999), hasil

belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung

menetap baik dilihat dari unsur segi kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu, yang dihasilkan dari usaha yang

dilakukan dengan cara latihan dan pengalaman belajar.46 Berdasarkan pendapat

44 Robert E. Slavin. Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik. (Jakarta: PT Indeks. 2011),
h.59.

45 Adi Winanto. Efektivitas Penggunaan KIT IPA Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas V SD. Dalam  Jurnal Ilmiah Pendidikan SD SHOLARIA. Salatiga : SHOLARIA,
Volume 1. Nomor 01, mei 2011.

46 Winkel, W.S, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1999),
h. 70.
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para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai

siswa dalam menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan siswa

yang dilakukan dengan cara latihan atau pengalaman belajar yang ditunjukkan

dengan meningkatnya hasil belajar siswa, perubahan sikap dan kemampuan

psikomotorik siswa.

3. Respon Siswa

Angket merupakan alat untuk mengetahui respon siswa terhadap model

pembelajaran yang digunakan. Respon siswa diberikan pada akhir pertemuan,

yaitu setelah menyelesaikan tes akhir. Pengisian angket respon siswa bertujuan

untuk mengetahui perasaan, dan pendapat siswa mengenai pendapat siswa

terhadap penerapan model pembelajaran project based learning dalam

pembelajaran. Berdasarkan angket respon siswa yang diisi oleh 19 siswa, setelah

mengikuti pembelajaran menggunakan model project based learning pada materi

termokimia di SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar, dapat diketahui bahwa 38,74%

siswa yang sangat setuju, 55,97% siswa yang setuju,4,78% siswa yang tidak

setuju dan 0,47% siswa yang sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai yang diperoleh dari kategori sangat setuju dan setuju adalah 94,71%,

sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tertarik dan lebih aktif dengan penggunaan

model pembelajaran project based learning pada materi termokimia.

Tujuan utama dalam penggunaan model pembelajaran project based

learning adalah agar peserta didik dapat mandiri, aktif, berpikir kritis dan
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memecahkan masalah bersama anggota kelompok sehingga menumbuhkan rasa

percaya diri dan sikap keberanian yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini sesuai angket merupakan daftar pernyataan yang diberikan kepada

orang lain dengan maksud agar oaring yang diberi pernyataan tersebut bersedia

memberi respon seseuai dengan permintaan pengguna.47 Angket adalah teknik

pengumpulan data untuk kepentingan penelitian, angket digunakan dengan

mengedarkan formulir yang berisi beberapa subjek (responden) untuk mendapat

tanggapan secara tertulis.48

Hal ini dapat disimpulkan bahwa respon siswa dengan penggunaan model

pembelajaran project based learning sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari

kegiatan siswa disaat proses belajar berlangsung sangat antusias dan dari

persentase tanggapan siswa yang memberikan respon positif terhadap penggunaan

model pembelajaran project based learning.

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2002), h.103.

48 Bagja Waluya, Sosiologi, menyalami fenomena sosial masyarakat, (Bandung: PT Stia
Purna Invers,2006), h.95.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMKN 1 Darul Kamal untuk melihat pengaruh

penggunaan model project based learning terhadap aktivitas siswa, hasil belajar

siswa dan respon siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan model project based learning

ditinjau dari waktu ideal yang ditetapkan pada setiap aspek pengamatan

siswa dengan batas toleransi 5% diperoleh persentase relevan 91,53%.

dan 8,47% kegiatan yang tidak relavan. Berhubung yang relevan

mencapai 91,53% maka aktivitas siswa dalam kategori sangat baik dan

kegiatan yang tidak relevan dalam kategori kurang.

2. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model project based learning

pada materi termokimia meningkat. Hal ini didukung oleh hasil belajar

siswa setelah pemberian posttest dengan menggunakan rumus N-Gain

diperoleh 12 siswa mendapatkan nilai gain 0,70-1 dengan kriteria tinggi

dan 7 siswa lainnya ,mendapatkan nilai gain 0,3-0,70 dengan kriteria

sedang.

3. Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan model project based

learning pada materi termokimia didapatkan persentase sebagai berikut:

(a) siswa yang sangat setuju 38,74%, (b) siswa yang setuju 55,97%, (c)
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siswa yang tidak setuju 4,78%, dan (d) siswa yang sangat tidak setuju

0,47%. Hal ini dapat dikatakan bahwa respon siswa dalam pembelajaran

dengan project based learning positif dengan perolehan sangat setuju dan

setuju adalah 94,71%.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti rekomendasikan sehubungan dengan hasil penelitian

penggunaan model pembelajaran project based learning adalah:

1. Memilih model pembelajaran, penggunaan model project based learaning

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru

dalam proses pembelajaran kimia khususnya materi termokimia.

2. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran

project based learning dalam proses pembelajaran, karena melalui

penggunaan model projet based learning terbukti efektif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.

3. Diharapkan kepada siswa untuk lebih memahami materi sehingga tidak

menghafal dalam proses mengulang pelajaran dan sering belajar secara

kelompok sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik lagi.

4. Disarankan kepada  peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian

menggunakan model project based learning pada materi yang berbeda,

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan hasil penelitian.
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